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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini mengkaji penerapan teori dramaturgi oleh Regi Silven, 

seorang content creator di WB Houseware, dalam live streaming marketplace 

Shopee. Teori dramaturgi Erving Goffman digunakan sebagai lensa untuk 

menganalisis bagaimana Regi membangun citra diri, meningkatkan keterlibatan 

penonton, dan menciptakan suasana interaktif selama live streaming. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Regi berhasil memanfaatkan teknik dramaturgi 

dengan baik, baik di panggung depan (Front Stage) saat tampil di depan kamera 

maupun di panggung belakang (Back Stage) persiapan dan manajemen diri di 

balik layar. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Panggung Depan (Front Stage) 

a. Regi menciptakan citra menarik melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan 

intonasi suara. 

b. Menampilkan diri sebagai sosok percaya diri, ramah, dan menghibur. 

c. Aktif berinteraksi dengan penonton: membaca komentar, menjawab 

pertanyaan, dan menggunakan humor. 

d. Memanfaatkan kostum dan atribut tematik (misal: topi Santa saat Natal) 

untuk memperkuat citra merek dan relevansi dengan momen spesial. 

2. Panggung Belakang (Back Stage) 

a. Persiapan teknis: penyiapan produk, pengecekan peralatan, dan riset tren 

terbaru. 

b. Manajemen emosi: mengelola tantangan pribadi untuk tetap tampil energik 

dan ceria di depan kamera. 

c. Mempelajari umpan balik dari sesi sebelumnya untuk perbaikan performa. 

3. Konsistensi Citra Merek WB Houseware 

a. Regi menjaga citra profesional, ramah, dan dapat dipercaya baik di depan 

kamera maupun di belakang layar. 

b. Perbedaan perilaku: lebih energik dan interaktif di depan kamera, santai 

dan fokus pada persiapan teknis di belakang layar. 
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4. Strategi Peningkatan Keterlibatan Penonton 

a. Interaksi langsung dengan penonton melalui diskusi produk. 

b. Pemberian insentif seperti diskon, hadiah, dan bonus. 

5. Tantangan 

a. Menjaga fokus penonton di tengah banyaknya gangguan. 

b. Mengatasi masalah teknis selama live streaming. 

6. Indikator Keberhasilan 

a. Jumlah penonton. 

b. Tingkat interaksi (komentar, pertanyaan, dll.). 

c. Peningkatan penjualan produk. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 

saran yang dapat penulis sampaikan bagi pihak-pihak terkait antara lain: 

1. Untuk content creator live streaming, dapat difokuskan pada pengembangan 

persona yang menggabungkan nilai-nilai dan minat pribadi dengan kebutuhan 

audiens, serta mengeksplorasi cara untuk memasukkan elemen-elemen 

kepribadian yang unik dalam performa mereka. Selain itu, penting untuk 

memanfaatkan fitur-fitur interaktif yang tersedia di platform live streaming, 

seperti filter, stiker, dan efek suara, untuk menciptakan pengalaman yang lebih 

menarik dan meningkatkan keterlibatan audiens. 

2. Untuk WB Houseware, penting untuk memberikan dukungan yang memadai 

kepada content creator melalui pelatihan, sumber daya, dan kebebasan kreatif, 

serta melibatkan mereka dalam perencanaan strategi pemasaran dan 

memberikan penghargaan atas kinerja yang baik. Selain itu, menciptakan 

ruang bagi penonton untuk berinteraksi, baik selama live streaming maupun di 

luar itu, seperti melalui grup media sosial atau forum online, dapat 

memperkuat komunitas. Melibatkan komunitas dalam pengembangan produk 

dan memberikan penghargaan atas loyalitas mereka juga menjadi langkah 

yang signifikan. Terakhir, penggunaan alat analisis data untuk melacak metrik 

kunci seperti jumlah penonton, tingkat interaksi, dan penjualan produk sangat 

penting untuk menganalisis tren dan memahami perilaku penonton, sehingga 

strategi live streaming dapat dioptimalkan. 
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Dengan demikian, saran-saran yang telah dipaparkan diharapkan dapat 

menjadi panduan yang bermanfaat bagi para content creator live streaming dan 

WB Houseware. Implementasi yang cermat dan berkelanjutan dari rekomendasi 

ini berpotensi signifikan dalam meningkatkan kualitas konten, memperluas 

jangkauan audiens, membangun komunitas yang solid, dan pada akhirnya, 

mencapai tujuan pemasaran yang lebih efektif. Semoga penelitian ini dapat 

menjadi pemicu inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam praktik live streaming 

di masa depan. 
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LAMPIRAN 

1. Transkrip Wawancara Key Informan 

 

Narasumber : Regi Silven (Content Creator / Host Live Streaming) 

Pewawancara : Alfando Setiawan 

Tanggal Wawancara : Jumat, 10 Januari 2025 

Pukul : 17.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Kantor WB Houseware 

Hasil Wawancara : 

Alfando : Sudah berapa lama Regi menjadi host atau content 

creator Live streaming ? 

Regi : Saya sudah jadi host atau content creator di live 

streaming WB Houseware sekitar 2 tahunan. Selama 

itu, saya banyak belajar tentang gimana caranya bikin 

penonton tertarik dan nyampein info produk dengan 

cara yang baik dan bener. 

Alfando : Bagaimana cara atau strategi Regi dalam menarik 

perhatian penonton ? 

Regi : Oke, gini nih. Biar penonton tertarik, yang penting itu 

kita harus punya hubungan yang baik sama mereka. 

Saya biasanya mulai dengan nyapa yang hangat dan 

ngobrol santai dulu. Terus, saya suka banget interaksi 

langsung. Misalnya, nanya mereka lagi cari produk 

apa, abis itu saya kasih rekomendasi produk yang 

sesuai sama yang mereka cari. Dengan cara ini, 

mereka jadi ngerasa terlibat dan lebih semangat. 

Selain itu juga, saya sering pakai humor pas jawab 

pertanyaan dari penonton biar suasananya makin seru. 

Alfando : Persiapan apa yang Regi lakukan sebelum memulai 

sesi live streaming ? 

Regi : Sebelum mulai live streaming, biasanya saya 

ngelakuin beberapa persiapan dulu nih. Misalnya, 



 

 

nyiapin produk yang mau ditampilin, terus ngecek 

juga peralatan kayak kamera sama lampu, biar 

semuanya oke. Selain itu, saya juga riset tentang tren 

terbaru dan lihat umpan balik dari live sebelumnya 

biar siaran kali ini bisa lebih baik. 

Alfando : Bagaimana cara Regi berinteraksi dengan penonton 

selama siaran langsung? 

Regi : Pas lagi live, saya tuh suka banget ngobrol sama 

penonton. Saya sering nyapa mereka, jawab 

pertanyaan yang muncul di chat, dan ngajak mereka 

buat ikutan komentar tentang produk apa yang pengen 

saya tunjukin dan jelasin. Selain itu, saya juga sering 

nanya pendapat mereka tentang produk yang saya 

tunjukin biar mereka ngerasa lebih dilibatkan. 

Alfando : Bagaimana cara Regi mengajak penonton untuk 

berpartisipasi dalam live streaming ? 

Regi : Biar penonton ikutan berpartisipasi di live streaming, 

biasanya saya bacain komentar atau pertanyaan 

mereka langsung. Biar mereka ngerasa dihargai dan 

jadi bagian dari obrolan. Saya juga selalu nyapa dan 

ngobrol sama penonton biar suasananya jadi asyik dan 

rame, jadi mereka lebih nyaman buat ikutan. 

Alfando : Bagaimana cara Regi membangun citra diri di depan 

penonton selama sesi live berlangsung ? 

Regi : Saya ngebangun citra diri di depan orang-orang 

dengan cara jadi orang yang percaya diri, asyik, dan 

ngehibur pas lagi live streaming. Ini bikin orang-orang 

ngerasa lebih deket sama saya. 

Alfando : Bagaimana cara Regi menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan interaktif saat live streaming ? 

Regi : Biar suasana live streaming jadi seru dan interaktif, 

saya kadang-kadang pakai atribut yang sesuai sama 



 

 

event atau hari-hari spesial. Misalnya, pas mendekati 

Natal, saya pakai topi Santa, kadang juga pakai 

kacamata hitam, dan lain-lain. Selain itu, kita juga 

suka kasih hadiah bonus buat yang beli produk-produk 

tertentu. Dengan cara-cara kayak gini, kita yakin bisa 

bikin suasana jadi lebih asyik! 

Alfando : Bisakah Regi memberikan contoh bagaimana 

menggunakan bahasa tubuh misalnya, ekspresi wajah, 

gerakan tangan untuk menekankan poin-poin penting 

atau menarik perhatian penonton? 

Regi : Nahh kalo ini saya cukup sering menggunakan bahasa 

tubuh agar penonton tertarik dan fokus pada apa yang 

saya sampaikan. Misalnya, ketika memperkenalkan 

produk baru, saya akan tersenyum dan menunjukkan 

ekspresi sangat antusias untuk menunjukkan bahwa 

saya sangat bersemangat dengan produk tersebut. Saya 

juga sering menggunakan gerakan tangan untuk 

menunjukkan fitur-fitur alat masak. Contohnya, saat 

menjelaskan keunggulan pisau dapur, saya akan 

mengangkat pisaunya dan memperagakan cara 

memotong dengan gerakan yang jelas dan 

meyakinkan. Ini tidak hanya membuat penonton 

memperhatikan, tetapi juga membantu mereka 

memahami cara menggunakan produknya. Selain itu, 

saya juga sering mengangguk atau memberikan isyarat 

ketika menjawab pertanyaan dari penonton, untuk 

menunjukkan bahwa saya mendengarkan dan 

menghargai mereka. 

Alfando : Apakah memiliki teknik khusus untuk mengatur 

intonasi suara agar sesuai dengan konten dan penonton 

? 



 

 

Regi : Yang pasti ada yaa, penting banget buat kita ngatur 

intonasi suara sesuai sama konten dan penonton kita. 

Misalnya, pas lagi jelasin produk, kita bisa pakai nada 

yang lebih semangat dan antusias biar penonton 

tertarik. Nah, kalau lagi bahas informasi yang agak 

serius atau teknis, kita bisa pakai intonasi yang lebih 

tenang dan jelas biar penonton bisa ngerti dengan 

baik. 

Alfando : Apa jenis umpan balik yang paling sering Regi terima 

dari penonton dan bagaimana menanggapi umpan 

balik tersebut? 

Regi : Umpan balik yang paling sering saya denger dari 

orang-orang itu tentang kualitas produk sama cara 

saya ngomong. Saya selalu ngehargain banget umpan 

balik itu dan berusaha buat jadi lebih baik. Misalnya, 

kalau ada kritik tentang cara saya ngejelasin produk, 

saya bakal lebih merhatiin cara saya ngomong di sesi 

berikutnya. 

Alfando : Apakah Regi memiliki strategi tertentu untuk 

meningkatkan keterlibatan penonton selama live 

streaming? 

Regi : Biasanya sih buat bikin penonton lebih terlibat saat 

live streaming itu saya selalu coba ngobrol langsung 

sama penonton lewat chat, jawab pertanyaan mereka, 

dan sapa-sapa yang aktif ikut ngobrol. 

Alfando : Bagaimana Regi mengelola kesan yang ingin 

ditampilkan kepada penonton di panggung depan? 

Regi : Saya ngatur kesan yang pengen ditampilin ke 

penonton dengan ngeliat cara berpakaian, bahasa 

tubuh, sama cara ngomong. Saya berusaha buat tampil 

profesional tapi tetep friendly, biar penonton ngerasa 

nyaman dan percaya sama apa yang saya tawarin. 



 

 

Alfando : Apakah ada perbedaan antara cara Regi berperilaku di 

depan kamera (panggung depan) dan saat tidak sedang 

siaran (panggung belakang)? 

Regi : Oh, jelas banget sih ada perbedaan antara cara saya 

berperilaku pas di depan kamera sama di belakangnya. 

Kalau di depan kamera, saya lebih tampil energik dan 

ceria, sedangkan pas nggak siaran, saya lebih santai 

dan lebih bebas saja sih. Ini semua bagian dari strategi 

supaya bisa bikin persona yang menarik buat 

penonton. 

Alfando : Apakah merasakan perbedaan saat menjalani 

kehidupan pribadi dan kehidupan live streaming? Kalo 

beda apa ? 

Regi : Saya ngerasain banget perbedaan yang jelas antara 

kehidupan pribadi dan kehidupan live streaming. Di 

kehidupan sehari-hari, saya lebih sering ngabisin 

waktu bareng keluarga dan temen-teman terkadang 

bermain game. Tapi pas live streaming, saya harus 

lebih fokus ke penonton dan kontennya. Mau saya lagi 

sedih atau lagi badmood, saya harus tetap keliatan 

energik atau ceria di live streaming. 

Alfando : Bagaimana Regi membangun identitas sebagai content 

creator di platform Shopee? 

Regi : Buat bangun identitas sebagai content creator di 

Shopee, saya sering banget share konten yang relevan 

dan konsisten, baik itu lewat live streaming atau 

medsos lainnya. Saya juga berusaha bikin citra diri 

yang kuat dengan ciri khas yang gampang dikenali 

sama penonton. 

Alfando : Apa tantangan terbesar yang Regi hadapi saat 

melakukan live streaming, dan bagaimana 

mengatasinya? 



 

 

Regi : Tantangan terbesar saat live streaming itu adalah bikin 

penonton tetap fokus di tengah banyaknya gangguan. 

Jadi, saya terus mencoba selalu berinteraksi sama 

penonton, dan harus siap-siap juga kalau ada masalah 

teknis yang tiba-tiba muncul. 

Alfando : Apa indikator keberhasilan bagi Regi dalam 

melakukan live streaming di marketplace seperti 

Shopee? 

Regi : Untuk keberhasilan live itu buat saya simpel aja sih. 

Liat rame nggak yang nonton, seru nggak interaksi di 

komen, sama laris apa nggak barang yang saya 

tawarin. Bonusnya, dapet pujian dari penonton, wah, 

itu sih seneng banget! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Transkrip Wawancara Informan 

 

Narasumber : Hermawan Wijaya (Supervisor) 

Pewawancara : Alfando Setiawan 

Tanggal Wawancara : Jumat, 10 Januari 2025 

Pukul : 18.30 WIB 

Lokasi Wawancara : Kantor WB Houseware 

Hasil Wawancara :  

Alfando : Apa alasan anda memilih regi silven sebagai content 

creator atau host live streaming? 

Hermawan : Saya milih Regi Silven jadi content creator atau host 

live streaming karena beberapa alasan yang bikin dia 

pas banget. Pertama, Regi itu jago banget ngomong, 

dia bisa bikin penonton betah dan interaksi selama live 

streaming jadi seru banget. Terus, Regi itu orangnya 

asyik, suka ngelawak ke rekan-rekan kantor lainnya, 

jadi penonton bisa ngerasa lebih deket sama dia. Ini 

penting banget di dunia live streaming, di mana 

interaksi penonton itu kunci sukses. Saya yakin Regi 

bakal bawa nilai tambah buat brand kita dan bantu kita 

menjangkau audiens yang lebih luas serta bikin 

interaksi jadi lebih baik. 

Alfando : Apakah ada naskah atau arahan khusus yang diberikan 

kepada content creator terkait dengan penampilan dan 

perilaku mereka saat live streaming? 

Hermawan : Soal arahan dan naskah, kita pasti kasih beberapa 

panduan buat content creator atau host live streaming 

kita. Misalnya, kita kasih tau mereka cara berpakaian 

yang pas, etika ngobrol sama penonton, dan 

pentingnya ngejaga suasana yang positif dan seru 

selama siaran. Contohnya, pas mau deket hari raya, 

kita biasanya kasih atribut yang cocok sama perayaan 



 

 

itu. Misalnya, pas Natal, kita minta mereka buat 

ngehias ruangan live dengan nuansa Natal, dan host-

nya juga bisa pakai atribut kayak topi Santa dan lain-

lain. Tujuannya sih biar pengalaman nontonnya jadi 

seru dan menarik, sekaligus nunjukkin sisi positif dari 

brand kita. Kita selalu konsisten dalam hal ini, dan 

kita juga ngasih kebebasan buat content creator atau 

host untuk ngasih masukan tentang apa yang mereka 

butuhin biar tampil lebih baik. Dengan cara ini, kita 

berharap bisa bikin suasana yang profesional dan 

menarik buat penonton, sambil memperkuat citra 

brand WB Houseware. 

Alfando : Bagaimana Anda melihat peran content creator live 

streaming WB Houseware sebagai "aktor" di 

panggung depan? Apakah mereka memainkan peran 

yang sesuai dengan citra merek yang ingin dibangun 

oleh WB Houseware? 

Hermawan : Saya melihat peran content creator live streaming di 

WB Houseware itu penting banget. Mereka itu kayak 

'aktor' yang nggak cuma ngenalin produk, tapi juga 

bikin audiens jadi deket dan ngerasa 'klik' sama 

produknya. Cara mereka interaksi, jelasin fitur, dan 

kasih lihat produk langsung itu bikin pengalaman 

yang seru banget buat penonton. Nah, soal cocok apa 

enggaknya sama citra merek, saya yakin banget 

content creator yang kita pilih udah pas banget sama 

nilai dan visi WB Houseware. Mereka nggak cuma 

nampilin produk kita, tapi juga nunjukkin gaya hidup 

yang pengen kita tonjolin. Cara mereka nyampain 

pesan dan nunjukkin produk yang pas itu ngebantu 

banget buat bikin citra merek kita makin kuat sebagai 



 

 

penyedia solusi rumah tangga yang keren dan 

terpercaya. 

Alfando : Apakah ada perbedaan yang signifikan antara "peran" 

yang dimainkan oleh content creator saat live 

streaming dengan kepribadian mereka sehari-hari? 

Apakah ada upaya untuk menjaga konsistensi antara 

keduanya, ataukah ada pemisahan yang jelas? 

Hermawan : Saya lihat ada perbedaan yang cukup jelas antara 

peran content creator pas live streaming sama 

kepribadian mereka sehari-hari. Pas live streaming, 

mereka biasanya harus tampil dengan energi lebih, 

berinteraksi langsung sama penonton, dan bikin 

suasana tetap seru. Ini bikin mereka terlihat beda 

dibandingkan saat ngobrol di kehidupan sehari-hari. 
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